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ABSTRACT 

 

Typhoid fever is an infectious disease that caused by bacterium Salmonella typhi 

(S. typhi). Humans are the only natural host and also a reservoir for Salmonella 

typhi. The purpose of this study is to know the representation of  widal and IgM 

Anti Salmonella at Sumber Waras Hospital’s patients 2014. This study is a 

descriptive study. The sampling technique uses non probabilty consecutive 

sampling. From the results of the sample calculation there is 124 respondents 

obtained with age range of 18-74 years. From the data analysis, 79.8% used widal 

and 12.1% used IgM-Anti Salmonella. from 109 of Widal tests at Sumber Waras 

Hospital on 2014, obtained 63 patients with S.typhi O 1: 320 (57.8%), 19 patients 

with S.typhi O 1: 160 (17.4%), 5 patients with S.typhi O 1:80 titers (4.6%) and 22 

patients with negative S. typhi O titers (20.2%). From the IgM Anti-Salmonella 

examination obtained 4 patients with negative results (16%), 2 patients at 

borderline (8%), 10 patients with weak positive (40%) and 9 patients with positfe 

result (36%). Patients with S.typhi O ˂ 1: 160 titers, or S.paratyphi titers positive 

without S.typhi were written as a diagnosis of typhoid fever, patients with negative 

and borderline results assessed as typhoid fever. 
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ABSTRAK 

 

Demam tifoid merupakan penyakit menular yang di sebabkan oleh bakteri 

Salmonella typhi (S. typhi). Manusia adalah satu-satunya penjamu yang alamiah 

dan merupakan reservoir untuk Salmonella typhi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui gambaran pemeriksaan widal dan IgM Anti Salmonella pada pasien RS 

Sumber Waras Periode 2014. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling non probabilty. Dari hasil 

perhitungan sampel didapatkan 124 responden dengan kisaran usia 18-74 tahun. 

Dari analisis data didapatkan 79.8% menggunakan widal dan IgM-Anti Salmonela 

12.1%. Dari 109 uji Widal yang didapatkan di RS Sumber Waras pada tahun 2014 

didapat 63 pasien dengan titer S.typhi O 1:320 (57,8%), 19 pasien dengan titer 

S.typhi O 1:160 (17,4%), 5 pasien dengan titer S.typhi O 1:80 (4,6%) dan 22 pasien 

dengan titer S.typhi O negatif (20,2%). Pemeriksaan IgM Anti-Salmonella 

didapatkan 4 pasien dengan hasil negatif (16%), 2 pasien pada borderline (8%), 10 

pasien positif lemah (40%) dan 9 pasien positif (36%). Pasien dengan titer S.typhi 

O ˂ 1:160, atau titer S.paratyphi positif tanpa S.typhi dituliskan sebagai diagnosis 

demam tifoid, pasien dengan hasil negatif dan borderline dituliskan sebagai 

diagnosis demam tifoid.  

Kata kunci : Demam Tifoid, Widal, IgM Anti Salmonella 
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